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Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

berkat izinnyalah buku yang berjudul “Cara Simpel Jadi Guru Pendidikan 

Agama Kristen yang Asyik” dapat terbit.  

Dalam sebuah institusi pendidikan, guru memiliki peran yang sangat 

penting yang menentukan berhasil-tidaknya suatu proses pembelajaran. Guru 

adalah ujung tombak dunia pendidikan. Harapan untuk terwujudnya 

generasi-generasi terbaik di masa mendatang ditentukan oleh seberapa 

cakap para guru dalam menguasai bidang yang diampunya dan tentu saja 

seberapa terampil ia mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada anak-anak 

didiknya. Maka kreativitas seorang gurupun menjadi salah satu kuncinya. 

Oleh karena itu buku ini pun hadir.  

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang telah membantu hingga buku ini dapat terbit. Kami sadari bahwa 

buku ini jauh dari kata sempurna, oleh karenanya semua saran dan kritik 

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Akhirnya kami berharap hadirnya buku ini dapat membawa manfaat dan 

kebaikan bagi kita semua, khususnya bagi para guru dan para pegiat 

Pendidikan Agama Kristen. Aamiin. 
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ARTI PENTING PENDIDIKAN 

 AGAMA KRISTEN 

 
Salah satu tugas bagi guru PAK adalah mendidik peserta didiknya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksudkan dengan 

pendidikan ternyata beragam pendapat. Seperti pernyataan berikut, 

“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia.”1 Dari sisi yang lain, Winkel mengatakan: “Pendidikan 
ialah bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada orang yang belum 

dewasa, agar dia mencapai kedewasaan”.2 Jadi, dari pernyataan di atas 

dapatlah diketahui bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

untuk menumbuhkembangkan peserta didik untuk mencapai kedewasaan. 

Guru akan berusaha semaksimal mungkin agar peserta didiknya 

mengalami perubahan, karena peranan guru mengelola kegiatan belajar 

sangat penting. Misalnya memilih sumber belajar yang optimal, sumber 

belajar tidak hanya buku panduan yang menunjang proses belajar mengajar 

melainkan juga tertuju pada lingkungan di dalam maupun di luar kelas, guru, 

sarana, fasilitas belajar dan masih banyak yang lainnya.3  

Penggunaan sumber belajar sangat tergantung pada kreativitas seorang 

guru PAK, oleh karena itu, diharapkan guru PAK mampu memanfaatkan 

waktu yang ada, sehingga proses pembelajaran dapat tercapai. Proses 

                                                           
1 http://edukasi kompasiana.com/-%E2/%80% menjadi guru kreatif/ 
2 W.S Winkel,  Psikologi Pengajaran. (Jakarta: Grasindo,1996), hlm. 24 
3 Ibid, http://edukasi kompasiana.com/-%E2/%80% menjadi guru kreatif/ 
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REALITA PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Adalah sebuah realita bahwa Pendidikan Agama Kristen di sekolah 

cenderung tidak menarik. Ada banyak faktor yang menyebabkan pengajaran 

Pendidikan Agama Kristen tidak menarik bagi peserta didik. Dalam bab ini 

akan dibahas tentang faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen.  

 

A. FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

Faktor-faktor yang memengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar 

individu.  

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah merupakan faktor yang memengaruhi minat 

belajar peserta didik yang berasal dari peserta didik sendiri. 

a. Kesehatan (Health) 

Kesehatan adalah hal yang sangat perlu dijaga oleh setiap orang, karena 

kesehatan adalah pemberian Tuhan yang patut disyukuri oleh manusia. Oleh 

karena itu, setiap peserta didik perlu menjaga tubuhnya dengan baik-baik 

agar selalu sehat sepanjang hari. “karena peserta didik yang sehat jasmani 
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GURU TIDAK KREATIF  

SISWA PUN MERASA JENUH 

 
Sungguh kreativitas guru menjadi poin yang sangat penting dan 

menentukan sukses tidaknya proses pembelajaran. Lalu dampak negatif apa 

saja yang diakibatkan kurang kreatifnya seorang Guru PAK? Mari kita bahas 

satu persatu. 

 

A. PESERTA DIDIK MERASA JENUH 

Di dalam proses pembelajaran peserta didik sering merasa bosan, hal ini 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru tidak dapat 

mengatasi berbagai kesulitan yang memengaruhi pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran tidak efektif dan tujuan pendidikan pun kurang tercapai. 

Secara harfiah arti kejenuhan adalah padat atau penuh, sehingga tidak 

mampu lagi memuat apapun. “Selain itu, jenuh juga dapat berarti jemu atau 
bosan.” 48  Kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik apabila telah 

kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi (perbuatan). Salah satu 

tingkat keterampilan tertentu sebelumnya peserta didik telah sampai pada 

tingkat keterampilan berikutnya. 

                                                           
48Muhhibin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 165 
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GURU PAK YANG ASYIK SEPERTI APA? 

 
A. GURU PAK YANG MEMILIKI KUASA ROHANI 

Seorang guru PAK perlu memiliki kuasa rohani dalam mengajar, sehingga 

setiap kali guru mengajar dia selalu melibatkan Tuhan dalam kehidupannya 

dan dalam tugas dia sebagai guru PAK yang selalu mengajarkan kebenaran 

Tuhan yang mutlak. 

 

1. Belajar Firman Tuhan 

Sebagai seorang guru pendidikan agama Kristen tentunya sudah pasti 

mengetahui bahwa firman Allah adalah satu-satunya kebenaran yang mutlak. 

Seorang guru PAK yang professional perlu mempunyai pengetahuan dan 

kebenaran firman Allah sebagai bahan pengajaran yang utama, karena semua 

bahan pengajaran dari seluruh Alkitab dan berkaitan dengan Kristus. Guru 

harus mengajarkan benih firman dengan setia dalam kuasa Roh Kudus, 

sehingga pada akhirnya peserta didik mengalami perubahan karena firman 

Allah bermanfaat untuk mengajar, menyatakan kesalahan, memperbaiki 

kelakuan dan mendidik orang dalam kebenaran (2 Tim. 3:16) yang berasal 

dari Tuhan. Oleh karena itu, guru PAK harus menjadikan firman Allah sebagai 

dasar dalam kehidupannya. 

Sebagai seorang guru PAK tentunya perlu belajar firman Tuhan, sehingga 

disamping dia mengajar, dia memberitakan Injil kepada peserta didik. Karena 

sudah menjadi tanggung jawabnya untuk menyatakan hal itu. Hal selaras 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN  

Pengaruh guru dalam dunia pendidikan sangat menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru perlu 

berhati-hati dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik, karena apa 

yang disampaikan oleh guru selalu dianggap benar oleh peserta didik. Apalagi 

seorang guru Pendidikan Agama Kristen yang setiap saat menyampaikan 

kebenaran firman Tuhan, jadi apabila guru tidak kreatif dalam menyampaikan 

kebenaran firman Tuhan kepada peserta didik, maka peserta didik akan 

merasa bosan terhadap guru dan materi yang diajarkan. Tentunya hal ini guru 

sudah memberi pengaruh yang menjadikan peserta didik malas untuk belajar. 

Di dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, kreativitas sangat diperlukan 

karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik supaya lebih bergairah dan semangat dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di sekolah. Dengan demikian, firman Tuhan yang diajarkan oleh 

guru tersebut dapat dipahami dan dimengerti oleh peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

Kreativitas dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik, supaya proses belajar mengajar itu menyenangkan dan juga 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Apabila guru tidak kreatif 

dalam menyampaikan materi, maka dapat memengaruhi minat belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu kreatif dalam menjalankan tugasnya, 
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